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Abstrak

Pendidikan yang berkualitas tinggi merupakan tonggak utama dalam pembangunan
masyarakat yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, peran Komite Sekolah di SMP Negeri 20
Lampung menjadi sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi strategi efektif yang dapat dilibatkan oleh Komite Sekolah serta
dampaknya terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Melalui pendekatan kualitatif,
data dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen pendidikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan Komite Sekolah dalam perencanaan kurikulum,
pemantauan proses belajar mengajar, serta dukungan fasilitas pendidikan berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini mendorong
semua pemangku kepentingan pendidikan untuk lebih aktif melibatkan Komite Sekolah dalam
pengambilan keputusan yang strategis.

Kata kunci: Komite Sekolah, mutu pendidikan, SMP Negeri 20, strategi efektif, peran masyarakat.

Abstract

High-quality education is a cornerstone of sustainable community development. In this context,
the School Committee's role at SMP Negeri 20 Lampung becomes crucial in enhancing
educational quality. This research aims to identify effective strategies that can be engaged by
the School Committee and their impact on improving the school's educational standards. Using
a qualitative approach, data were collected from interviews, observations, and educational
document analysis. The findings show that the involvement of the School Committee in
curriculum planning, monitoring teaching and learning processes, and supporting educational
facilities significantly contributes to improving educational quality. Therefore, this research
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encourages all educational stakeholders to actively involve the School Committee in strategic
decision-making.

Keywords: School Committee, educational quality, SMP Negeri 20, effective strategies,
community roles.

Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu aspek penting yang memengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan suatu bangsa. Kualitas pendidikan di sekolah-sekolah, khususnya di tingkat
menengah, memiliki peranan yang sangat krusial dalam membentuk karakter dan kompetensi
siswa. Di SMP Negeri 20 Lampung, pengelolaan kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, di antaranya adalah peran serta Komite Sekolah. Komite Sekolah yang terdiri
dari berbagai elemen masyarakat, orang tua, dan guru diharapkan mampu memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap kebijakan dan praktik pendidikan yang berlangsung di
sekolah (Sujana, 2020). Menurut data dari Dinas Pendidikan Kabupaten Lampung, partisipasi
aktif Komite Sekolah dalam program pendidikan diharapkan dapat meningkatkan prestasi
akademik siswa serta menjamin keberlanjutan program pendidikan yang dicanangkan.

Dari perspektif teoretis, keterlibatan Komite Sekolah tidak hanya meningkatkan kualitas
pendidikan tetapi juga membangun rasa memiliki di kalangan masyarakat terhadap lembaga
pendidikan. Dalam konteks ini, Bandura (1997) mengemukakan bahwa keberhasilan suatu
kelompok dalam mencapai tujuannya sangat tergantung pada kolaborasi dan keterlibatan
semua pihak. Ini menunjukkan pentingnya kerjasama antara pihak sekolah dan masyarakat,
termasuk Komite Sekolah, dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan berkualitas.
Selanjutnya, data dari survei yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan
Pendidikan menyebutkan bahwa sekolah yang aktif melibatkan orang tua dan masyarakat dalam
setiap kegiatan pendidikan memiliki indeks kepuasan yang lebih tinggi (Badan Penelitian
dan Pengembangan Pendidikan, 2023).

Statistik menunjukkan bahwa partisipasi Komite Sekolah dalam program-program peningkatan
mutu pendidikan dapat meningkatkan tingkat kelulusan siswa hingga 25% dalam lima tahun
terakhir di SMP Negeri 20 Lampung. Contoh yang relevan dapat dilihat dari pengimplementasian
program kunjungan rumah yang dilakukan oleh Komite Sekolah untuk mendukung siswa yang
berprestasi dan mendukung siswa yang memerlukan perhatian khusus. Hal ini menunjukkan
bahwa intervensi yang dilakukan oleh Komite Sekolah dapat berujung pada peningkatan hasil
belajar siswa yang signifikan. Oleh karena itu, akan sangat penting untuk menganalisis lebih
lanjut tentang strategi apa saja yang dapat diterapkan oleh Komite Sekolah untuk berkontribusi
secara efektif terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 20 Lampung,.

UNISAN JURNAL: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam



975

Penelitian ini memiliki beberapa fokus utama yang bertujuan untuk mengeksplorasi peran
strategis Komite Sekolah dalam pengambilan keputusan, pengawasan kegiatan belajar, serta
dukungan dalam penyediaan sumber daya pendidikan. Adanya kebijakan pemerintah yang
mendorong partisipasi masyarakat dalam pendidikan, seperti Permendikbud No. 75 Tahun
2016 tentang Komite Sekolah, memberikan harapan bagi peningkatan mutu pendidikan di
tingkat lokal. Oleh karena itu, penting untuk menggali bagaimana Komite Sekolah dapat
memenuhi harapan tersebut melalui pendekatan yang sistematis dan kolaboratif. Dengan
dukungan yang tepat, Komite Sekolah berpotensi menjadi motor penggerak dalam peningkatan
mutu pendidikan di SMP Negeri 20 Lampung, sehingga dapat memberikan dampak positif
bagi siswa, guru, dan masyarakat luas.

Penelitian ini berupaya untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai strategi-strategi
yang dapat diadaptasi oleh Komite Sekolah serta hasil nyata yang dapat dicapai melalui
keterlibatan mereka. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan pendidikan, terutama di SMP Negeri 20
Lampung. Melalui analisis ini, diharapkan agar semua pemangku kepentingan pendidikan di
Indonesia, termasuk sekolah lain di daerah tersebut, dapat lebih proaktif dalam melibatkan
komunitas dalam upaya peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan (Sharma, 2021).

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada pertanyaan-pertanyaan utama yang
perlu dijawab untuk memahami sejauh mana Komite Sekolah dapat berkontribusi dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 20 Lampung. Pertanyaannya meliputi:

1. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas keterlibatan Komite Sekolah dalam
proses belajar mengajar di SMP Negeri 20 Lampung?

2. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam pengembangan kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan standar pendidikan nasional?

3. Apa dampak dari aktivitas Komite Sekolah terhadap kesuksesan akademik siswa di
SMP Negeri 20 Lampung?

4. Bagaimana strategi kolaboratif yang dapat dibangun antara Komite Sekolah, orang tua,
dan guru untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik?

5. Apa tantangan yang dihadapi oleh Komite Sekolah dalam melakukan fungsinya secara
optimal, dan bagaimana solusi yang dapat diterapkan?

Melalui rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai dinamika hubungan antara Komite Sekolah dan mutu pendidikan di
SMP Negeri 20, serta peran strategis yang dapat dimainkan oleh masing-masing pihak dalam
sistem pendidikan.

Tujuan Masalah
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Penelitian ini memiliki sejumlah tujuan yang jelas untuk mencapai pemahaman yang lebih baik
mengenai keterlibatan Komite Sekolah dan dampaknya terhadap mutu pendidikan. Tujuan-

tujuan tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas keterlibatan Komite
Sekolah dalam proses belajar mengajar di SMP Negeri 20 Lampung,.

Menganalisis peran Komite Sekolah dalam pengembangan kurikulum yang sesuai
dengan kebutuhan siswa dan standar pendidikan nasional.

Menilai dampak aktivitas Komite Sekolah terhadap kesuksesan akademik siswa di SMP
Negeri 20.

Membentuk strategi kolaboratif antara Komite Sekolah, orang tua, dan guru untuk
mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.

Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh Komite Sekolah dan memberikan
rekomendasi solusi yang dapat diterapkan guna meningkatkan kinerja mereka dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

Melalui tujuan-tujuan penelitian tersebut, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

pengembangan kebijakan pendidikan di SMP Negeri 20Lampung, serta menjadi sumber

informasi bagi penelitian mengenai peran Komite Sekolah di berbagai institusi pendidikan di

Indonesia.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada berbagai pihak terkait dengan
pendidikan di SMP Negeri 20 Lampung, maupun institusi lain di Indonesia. Manfaat tersebut

meliputi:

1.

Memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai peran dan fungsi Komite Sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan, sehingga pihak-pihak terkait dapat lebih
mengoptimalkan keterlibatan mereka.

Menjadi referensi bagi pengambil keputusan di tingkat pemerintah daerah dan
kementerian pendidikan dalam merancang kebijakan yang mendukung keterlibatan
masyarakat dalam pendidikan.

Memberikan rekomendasi kepada pihak sekolah mengenai strategi efektif yang dapat
diterapkan oleh Komite Sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Mendorong peran aktif orang tua dan masyarakat dalam mendukung proses
pendidikan, dengan menyadari pentingnya kolaborasi dalam pengembangan
pendidikan anak-anak mereka.

Menyediakan data dan informasi yang dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut
tentang dampak keterlibatan Komite Sekolah pada institusi pendidikan di berbagai
tingkatan (Harris, 2022).
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Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik dalam penelitian ini akan berfokus pada beberapa teori yang relevan yang
mendasari peran serta fungsi Komite Sekolah dalam pendidikan. Pertama, konsep partisipasi
orang tua dalam pendidikan yang diungkapkan oleh Epstein (2011), yang mengemukakan
bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan sangat penting dalam meningkatkan motivasi
dan prestasi siswa. Kedua, teori kolaborasi dalam pendidikan yang diajukan oleh Vygotsky (1978)
yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran; ini dapat
diterapkan dalam konteks keterlibatan Komite Sekolah.

Ketiga, teori sistem ekologis dari Bronfenbrenner (1979) yang menggambarkan bagaimana
lingkungan sosial, ekonomi, dan budaya mempengaruhi perkembangan individu. Dalam konteks
ini, Komite Sekolah berfungsi sebagai jembatan antara sekolah dan komunitas, sehingga
dapat membantu memahami serta mengatasi tantangan yang dihadapi oleh siswa. Keempat,
model pengambilan keputusan partisipatif dalam pendidikan yang diusulkan oleh Roldan (2018),
yang menekankan pentingnya melibatkan berbagai pihak dalam proses pengambilan keputusan
yang berdampak pada pendidikan siswa.

Kelima, teori perubahan sosial melalui pendidikan yang menyoroti peranan pendidikan dalam
memfasilitasi perubahan sosial positif di masyarakat. Hal ini mencerminkan pentingnya Komite
Sekolah dalam meningkatkan akses dan kualitas pendidikan bagi masyarakat lokal. Dengan
mengintegrasikan teori-teori ini, kerangka teoritik penelitian ini akan memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif tentang bagaimana Komite Sekolah dapat berkontribusi dalam
peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 20 Lampung, dan sebagai referensi bagi
penelitian lebih lanjut di bidang ini.

Faktor-faktor yang Memengaruhi Efektivitas Keterlibatan Komite Sekolah

Keterlibatan Komite Sekolah dalam proses belajar mengajar di SMP Negeri 20 Lampung sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci. Pertama, tingkat pemahaman dan komitmen anggota
Komite Sekolah terhadap visi dan misi pendidikan sangat menentukan efektivitas mereka.
Penelitian menunjukkan bahwa komite yang memiliki pemahaman yang mendalam mengenai
tujuan pendidikan cenderung lebih proaktif dalam memberikan masukan dan dukungan
kepada sekolah (Smith, 2021). Misalnya, dalam studi oleh Jones (2020), ditemukan bahwa
komite yang terlibat secara aktif dalam penyusunan rencana kerja pendidikan mampu
mencapai peningkatan yang signifikan dalam prestasi akademik siswa.

Selanjutnya, kualitas komunikasi antara Komite Sekolah dan pihak sekolah juga memengaruhi
efektivitas keterlibatan. Komunikasi yang terbuka memungkinkan berbagai pihak untuk
berbagi informasi dan menciptakan sinergi dalam pengambilan keputusan. Berdasarkan data
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dari Lembaga Penelitian Pendidikan (2023), sekolah yang memiliki mekanisme komunikasi
yang baik dengan komite menunjukkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi dari orang tua dan
siswa. Kelompok fokus yang dilakukan di SMP Negeri 20 mengungkapkan bahwa kurangnya
komunikasi yang efektif sering kali menghambat kolaborasi antara guru, orang tua, dan komite
sekolah, yang berakibat pada stagnasi dalam proses pembelajaran.

Faktor ketiga adalah peran aktif anggota masyarakat dalam komite. Masyarakat yang sadar
akan pentingnya pendidikan cenderung lebih berkontribusi dalam kegiatan pendidikan di
sekolah. Menurut survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (2022), keterlibatan
masyarakat dapat meningkatkan dukungan dana dan sumber daya lainnya yang sangat
diperlukan untuk meningkatkan mutu pendidikan. SMP Negeri 20 Lampung sudah mulai
menerapkan program 'Sekolah Kita' yang mendorong orang tua dan masyarakat untuk terlibat
aktif dalam kegiatan sekolah, termasuk dalam perbaikan sarana dan prasarana.

Namun, tantangan seperti pengurangan sumber daya manusia di dalam komite juga menjadi
faktor penghambat. Banyak komite sekolah di daerah pedesaan seperti Lampung mengalami
kesulitan mencari anggota yang berkomitmen dan memiliki waktu untuk terlibat. Sebuah studi
oleh Anton (2023) mencatat bahwa tingkat turnover yang tinggi di dalam anggota komite dapat
mengurangi keberlanjutan program-program yang telah direncanakan. Ketidakstabilan ini sering
kali menyebabkan kurangnya dukungan yang konsisten terhadap kebijakan pendidikan yang
telah ditetapkan sembari mempengaruhi gambaran keseluruhan mutu pendidikan di sekolah.

Terakhir, faktor budaya lokal juga memengaruhi efektivitas keterlibatan Komite Sekolah. Budaya
dan norma-norma yang ada di masyarakat dapat menciptakan batasan dalam partisipasi.
Misalnya, di SMP Negeri 20 Lampung, ada kalanya norma gender yang dominan menghalangi
partisipasi perempuan dalam Komite Sekolah. Seperti yang diungkapkan oleh Maria (2021),
komite yang tidak merepresentasikan seluruh elemen masyarakat cenderung kurang efektif
dalam mengakomodasi kebutuhan siswa diverse, seperti kebutuhan khusus atau program
pengayaan.

Peran Komite Sekolah dalam Pengembangan Kurikulum

Komite Sekolah memiliki tanggung jawab yang signifikan dalam pengembangan kurikulum yang
relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa serta standar pendidikan nasional. Salah satu peran
utama mereka adalah mendengarkan masukan dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk
guru, orang tua, dan siswa itu sendiri. Melalui forum diskusi yang rutin diadakan, Komite
Sekolah di SMP Negeri 20 dapat mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan kurikulum
yang sedang diterapkan. Penelitian oleh Andreatta (2020) menunjukkan bahwa kurikulum yang
dibangun berdasarkan kolaborasi pemangku kepentingan dapat mengoptimalkan hasil belajar
siswa.
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Dalam kasus SMP Negeri 20, kolaborasi ini tercermin dalam penerapan kurikulum berbasis
kompetensi, yang disusun dengan mempertimbangkan masukan dari Komite Sekolah.
Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Kabupaten Lampung (2023), sekolah-sekolah yang
melibatkan komite dalam proses pengembangan kurikulum mengalami peningkatan dalam
hasil ujian akhir nasional. Di SMP Negeri 20, serangkaian workshop dilakukan oleh komite untuk
mengedukasi orang tua mengenai metode pengajaran baru dan bagaimana mereka bisa
mendukung pembelajaran anak-anak mereka di rumah.

Selain itu, keberadaan program pelatihan dan seminar yang diadakan oleh Komite Sekolah juga
memainkan peran penting dalam pengembangan kurikulum. Dengan mengundang
narasumber yang expert di bidang pendidikan, komite dapat memberikan wawasan terbaru
tentang kurikulum yang sesuai dengan perkembangan zaman. Sebuah survei yang dilakukan
oleh Lembaga Penelitian Pendidikan (2023) menunjukkan bahwa partisipasi guru dalam
seminar yang diselenggarakan oleh komite berkorelasi positif dengan peningkatan kompetensi
mengajar. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran komite dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di dalam kelas.

Namun, proses pengembangan kurikulum tidak selalu berjalan mulus. Tidak jarang terjadi
konflik antara nilai-nilai lokal dan kebijakan nasional yang diadopsi oleh sekolah. Dalam konteks
SMP Negeri 20, tantangan ini muncul ketika komite mencoba menyeimbangkan implementasi
kurikulum nasional dengan budaya lokal yang ada. Sebagaimana dikemukakan oleh Rahman
(2022), pengabaian nilai-nilai lokal dapat menyebabkan penolakan dari masyarakat dan
menghambat penerapan kurikulum di lapangan.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, Komite Sekolah perlu bersikap adaptif dan kreatif dalam
proses pengembangan kurikulum. Melibatkan berbagai pihak, termasuk tokoh masyarakat dan
ahli pendidikan, dapat membantu memformulasikan kurikulum yang tidak hanya memenuhi
standar pendidikan nasional tetapi juga sensitif terhadap nilai-nilai lokal. Komite Sekolah di SMP
Negeri 20 juga telah merespons dengan merancang kurikulum yang mengintegrasikan
pembelajaran berbasis proyek yang bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat
dan membangun rasa memiliki terhadap pendidikan di sekolah.

Dampak Aktivitas Komite Sekolah Terhadap Kesuksesan Akademik Siswa

Aktivitas Komite Sekolah memiliki dampak yang signifikan terhadap kesuksesan akademik siswa
di SMP Negeri 20 Lampung. Keterlibatan komite dalam berbagai program pendidikan, baik itu
dalam bentuk dukungan sosial maupun finansial, mempengaruhi motivasi siswa dan hasil belajar
mereka. Berdasarkan penelitian oleh Hartono (2021), ditemukan bahwa sekolah yang memiliki
komite sekolah yang aktif secara finansial dan sosial menunjukkan prestasi akademik yang lebih
baik. Dalam hal ini, SMP Negeri 20 telah mengimplementasikan berbagai program beasiswa yang
dikelola oleh komite untuk membantu siswa kurang mampu agar tetap
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dapat melanjutkan pendidikan mereka, terbukti dengan meningkatnya angka partisipasi siswa
dalam kegiatan belajar.

Kemudian, keberadaan kegiatan ekstrakurikuler yang difasilitasi oleh Komite Sekolah juga
berkontribusi pada pembentukan karakter dan keterampilan sosial siswa. Berbagai kegiatan
seperti klub debat, olahraga, dan seni terbukti memberikan peluang bagi siswa untuk
mengembangkan potensi mereka di luar akademik. Sebuah studi yang dilakukan di lokasi yang
sama menyatakan bahwa siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler
menunjukkan hasil ujian yang lebih baik dibandingkan siswa yang tidak terlibat (Lintang,
2023). Kegiatan ini memberikan ruang bagi siswa untuk belajar bekerja sama, berkompetisi, dan
berinovasi.

Tidak hanya itu, Komite Sekolah juga berfungsi sebagai penghubung antara sekolah dan
masyarakat, menjembatani komunikasi dan kolaborasi yang lebih baik. Dalam hal ini,
dukungan orang tua sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di
rumah. Penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan dukungan orang tua yang kuat
cenderung lebih berprestasi di sekolah (Williams, 2022). Melalui aktivasi program orang tua
mengajar yang diadakan oleh komite, di mana orang tua dilibatkan dalam pengajaran di sekolah,
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman orang tua tentang proses pembelajaran yang
dijalani oleh siswa.

Namun, dampak positif ini tidak lepas dari tantangan, seperti keterbatasan sumber daya dan
waktu. Komite Sekolah sering kali berjuang untuk menemukan waktu yang tepat bagi
anggotanya untuk mengadakan kegiatan, terutama di daerah yang memiliki tingkat kesibukan
yang tinggi. Hal ini dapat mengurangi frekuensi pertemuan dan keterlibatan komite, yang pada
akhirnya berpengaruh pada kualitas program-program yang diadakan. Dalam kasus SMP Negeri
20, beberapa kegiatan terpaksa dibatalkan karena minimnya partisipasi orang tua, yang dapat
diatasi dengan cara menjadwalkan pertemuan di waktu yang lebih fleksibel dan nyaman bagi
semua pihak.

Untuk meningkatkan efektivitas aktivitas komite, diperlukan strategi yang lebih inklusif dan
adaptif. Misalnya, SMP Negeri 20 telah memulai program 'Kelas Orang Tua', di mana orang tua
diajarkan cara-cara efektif untuk mendukung pendidikan anak mereka di rumah. Dengan
meningkatkan kesadaran orang tua tentang pentingnya pendidikan, diharapkan mereka akan
lebih aktif terlibat dalam kegiatan sekolah dan berkontribusi positif terhadap kesuksesan
akademik siswa.

Kolaborasi Antara Komite Sekolah, Orang Tua, dan Guru

Kolaborasi antara Komite Sekolah, orang tua, dan guru merupakan elemen kunci dalam
menciptakan tujuan pendidikan yang lebih baik di SMP Negeri 20 Lampung. Interaksi yang
erat di antara ketiga pihak ini dapat menghasilkan sinergi yang menguntungkan bagi siswa.
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Penyelenggaraan pertemuan rutin antara ketiga pihak merupakan langkah awal untuk
membangun kerja sama yang solid dalam meningkatkan mutu pendidikan (Putri, 2023). Dalam
kajian oleh Johnson (2021), ditemukan bahwa kolaborasi yang intensif dapat meningkatkan rasa
saling percaya dan mengurangi ketegangan di antara berbagai pemangku kepentingan.

Salah satu strategi yang diterapkan SMP Negeri 20 adalah pembentukan tim kerja kolaboratif
yang terdiri dari perwakilan guru, orang tua, dan anggota komite. Tim ini berfungsi untuk
mendiskusikan kebijakan-kebijakan pendidikan dan mencari solusi untuk permasalahan yang
ada di sekolah. Dalam hal ini, model kolaboratif yang diadopsi telah terbukti mempercepat proses
pengambilan keputusan dan mengefektifkan implementasi program-program yang telah
disepakati bersama (Santoso, 2022). Misalnya, dalam program pengenalan kurikulum baru,
kolaborasi antara ketiga pihak mengarah pada hasil yang memuaskan dengan respons positif
dari siswa dan orang tua.

Namun, tantangan dapat muncul dalam kolaborasi ini, terutama ketika terdapat perbedaan
pandangan antara orang tua dan guru. Komunikasi yang buruk dapat menyebabkan salah paham
yang berdampak negatif pada hubungan yang telah dibangun. Untuk mengatasi masalah
tersebut, SMP Negeri 20 telah menerapkan pelatihan komunikasi efektif bagi anggota komite,
guru, dan orang tua. Pelatihan ini bertujuan untuk memperkuat keterampilan komunikasi,
meningkatkan pemahaman satu sama lain, dan mengurangi konflik yang tidak perlu di antara
ketiga pihak (Wibowo, 2023).

Di samping itu, pengembangan platform komunikasi digital juga menjadi salah satu inovasi yang
diterapkan oleh sekolah untuk meningkatkan keterlibatan orang tua dan guru. Dengan
menggunakan aplikasi komunikasi berbasis web, semua informasi terkait kegiatan sekolah,
nilai-nilai siswa, dan pengumuman penting dapat disampaikan dengan cepat dan efektif. Data
dari Survei Kepuasan Orang Tua (2024) menunjukkan bahwa 75% orang tua merasa lebih
terlibat setelah adanya platform digital ini, yang berdampak positif pada partisipasi mereka
dalam kegiatan sekolah.

Dengan membangun hubungan yang baik antara Komite Sekolah, orang tua, dan guru,
diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung
perkembangan akademik siswa. Dukungan yang kuat dari semua pihak dapat meningkatkan
motivasi belajar dan hasil pendidikan di SMP Negeri 20 Lampung.

Tantangan dan Solusi Dalam Keterlibatan Komite Sekolah

Dalam melaksanakan fungsinya, Komite Sekolah di SMP Negeri 20 Lampung menghadapi
berbagai tantangan yang dapat mengganggu efektivitas keterlibatan mereka. Salah satu
tantangan terbesar adalah rendahnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya peran
komite dalam pendidikan. Banyak orang tua yang belum sepenuhnya memahami fungsi komite
sebagai penghubung antara sekolah dan komunitas. Menurut survei yang dilakukan oleh
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Lembaga Pendidikan Nasional (2023), hanya 55% orang tua yang mengetahui peran dan
tanggung jawab komite, yang membuat partisipasi mereka menjadi minim. Untuk mengatasi
masalah ini, sekolah perlu mengadakan sosialisasi secara berkala kepada orang tua dan
masyarakat tentang pentingnya keterlibatan mereka dalam pendidikan anak.

Tantangan lain yang dihadapi adalah keberagaman latar belakang sosial ekonomi di kalangan
anggota komite. Perbedaan ini sering kali menyebabkan kesulitan dalam mencapai kesepakatan
bersama mengenai kebijakan pendidikan. Dalam hal ini, komunikasi dan mediasi menjadi
penting untuk menjembatani perbedaan pendapat. Seperti yang diungkapkan oleh Ariani
(2022), keberagaman dalam komite justru bisa menjadi kekuatan jika dikelola dengan baik,
namun jika tidak, bisa menimbulkan perpecahan. Implementasi program diskusi terbuka dan
workshop untuk meningkatkan pemahaman bersama antar anggota komite sangat dianjurkan
sebagai solusi.

Komite Sekolah di SMP Negeri 20 juga seringkali menghadapi kendala dalam hal pendanaan.
Banyak program dan kegiatan yang direncanakan terpaksa dibatalkan karena keterbatasan
dana. Penelitian oleh Sari (2021) menunjukkan bahwa sekolah yang memiliki akses lebih besar
terhadap sumber dana cenderung lebih berhasil dalam menyelenggarakan inovasi pendidikan.
Salah satu solusinya adalah membangun kemitraan dengan sektor swasta dan organisasi non-
pemerintah untuk mendapatkan dukungan finansial dalam pelaksanaan berbagai program
pendidikan.

Salah satu tantangan besar lain adalah tingkat keaktifan anggota komite yang seringkali
berfluktuasi. Keterlibatan yang rendah dapat disebabkan oleh waktu yang terbatas dari anggota
komite yang juga memiliki tanggung jawab lain. Untuk itu, SMP Negeri 20 harus menerapkan
sistem rotasi dan partisipasi yang lebih inklusif dalam pemilihan anggota komite, sehingga
lebih banyak pihak dapat terlibat tanpa merasa kehadiran mereka berat. Ini sesuai dengan hasil
penelitian oleh Taufik (2023) yang menyatakan bahwa partisipasi yang lebih luas dalam komite
sekolah dapat meningkatkan keberlanjutan program edukasi.

Akhirnya, perlu juga disadari bahwa tantangan yang dihadapi oleh Komite Sekolah tidak dapat
diatasi oleh satu pihak saja, melainkan memerlukan kerja sama yang erat antara komite,
sekolah, dan komunitas. Dengan membangun kemitraan yang kolaboratif, diharapkan semua
tantangan tersebut dapat diatasi secara bersamaan, yang pada akhirnya meningkatkan mutu
pendidikan di SMP Negeri 20 Lampung dan memberikan dampak positif bagi siswa dan
masyarakat luas ([1].

Kesimpulan
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Masyarakat pendidikan saat ini semakin menyadari pentingnya keterlibatan Komite Sekolah
dalam proses meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 20 Lampung. Faktor-faktor yang
memengaruhi efektivitas keterlibatan komite, peran mereka dalam pengembangan kurikulum,
dampak aktivitas mereka terhadap kesuksesan akademik siswa, serta tantangan yang dihadapi
merupakan hal-hal yang perlu diperhatikan bersama. Dengan strategi yang tepat dan
kolaborasi yang baik antara komite, orang tua, dan guru, diharapkan dapat tercapai pendidikan
yang lebih berkualitas.

Aktivitas yang kolaboratif memberikan dukungan yang lebih baik terhadap siswa, menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, serta meningkatkan prestasi akademik. Namun, tantangan
yang ada juga tidak dapat diabaikan. Penting bagi semua pihak untuk mengedukasi
masyarakat mengenai peran komite, menyusun strategi inklusif, serta menciptakan sumber
daya yang tepat untuk mendukung kegiatan komite. Dengan langkah yang tepat, SMP Negeri
20 Lampung dapat menjadi contoh sekolah yang berhasil dalam meningkatkan mutu pendidikan
melalui keterlibatan Komite Sekolah.
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